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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang penelitian 

Bahasa Indonesia menjadi salah satu identitas yang mencirikan jati diri 

bangsa di dunia Internasional. Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan 

Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud), Mahsun, (2014) 

menyatakan saat ini setidaknya ada 45 negara yang menjadi peserta BIPA, dengan 

174 tempat pelaksanaan BIPA yang tersebar di negara-negara tersebut, paling 

banyak di Australia. Hal tersebut menyebabkan keberagaman latar budaya  

Hal tersebut mendorong akademisi untuk melakukan inovasi dan kreasi agar 

bahasa Indonesia dapat menjadi bahasa internasional dan filter akulturasi budaya. 

Inovasi dan kreasi tersebut dapat diaplikasikan dalam pengembangan evaluasi 

BIPA. Evaluasi BIPA dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan berbahasa 

Indonesia agar orang asing yang ingin datang ke Indonesia diharapkan memiliki 

kemampuan berbahasa Indonesia yang memadai dalam berkomunikasi dalam 

bahasa Indonesia.  

Evaluasi penutur asli dan penutur asing perlu dibedakan. Lado (1964, hlm 23) 

menyatakan bahwa “When he attemps to commuicate in a foreign language that 

he knows partially, he adopts the same linguiatics posture as when using his 

native language.” Transfer kode-kode bahasa penutur asing tidak akan sebaik 

penutur asli. Penutur asing biasanya mengadaptasi kaidah bahasa asing 

menggunakan bahasa pertamanya. Salah satu keterampilan yang penting untuk 

mengevaluasi bahasa Indonesia sebagai bahasa asing adalah kemampuan 

membaca. Evaluasi membaca mampu menidentifikasi bagaimana proses transfer 

kode-kode bahasa tersebut.  

Observasi pendahuluan yang dilakukan di balai bahasa UPI pada tanggal 29 

Oktober, 5 dan 17 November kepada pembelajar BIPA yang berasal dari Pakistan 

dan Korea Selatan menunjukkan adanya kesulitan membaca simbol-simbol dalam 

bahasa Indonesia. Pembelajar BIPA dari Korea Utara kesulitan dalam 
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mengucapkan fonem /g/ dan /k/. Fonem-fonem tersebut sering dipertukarkan 

karena dalam sistem linguistik bahasa korea, kedua bunyi tersebut tidak ditulis 

dalam satu huruf yang sama dan membedakan makna. Pembelajar dari pakistan 

kesulitan mengucapkan fonem /e/. Fonem tersebut sering dipertukarkan 

penggunaannya dengan huruf /a/. Hal tersebut menunjukkan pentingnya 

mengevaluasi kemampuan oral dan silent reading pembelajar BIPA. 

Brown (2004) menyatakan “In foreign language learning, reading is likewise 

a skill that teacher simply expect learner to acquire”. Keterampilan membaca 

sangat berperan untuk memperoleh dan memahami informasi-informasi bahasa 

Indonesia yang disajikan dalam media tulisan. Evaluasi membaca yang dirancang 

untuk penutur asli dan penutur asing perlu dibedakan. Pengetahuan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa asing menjadi faktor yang diperhatikan dalam 

merancang evaluasi kemampuan membaca BIPA. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Alderson (2000) “... but the evidence is that, in second language 

reading, knowledge of the second-language are more important factor than first-

language reading abilities.”  

Evaluasi membaca BIPA dapat dirancang dengan beberapa jenis tes. Brown 

(2004) menyatakan ada lima variasi tes, yaitu language aptitude tests, proficiency 

tests,  placement test, diagnostic tests, dan achievment tests. Tes BIPA yang 

banyak dikembangkan oleh para peneliti BIPA saat ini adalah proficiency tests,  

placement test, dan achievment tests. Tes tersebut banyak dikembangkan oleh 

lembaga pemerintah, universitas dan kursus yang menyediakan program BIPA. 

Studi pendahuluan dilakukan melalui observasi kepada beberapa lembaga 

penyelenggara BIPA, yaitu lembaga BIPA di universitas (UPI, UGM, UNJ, UI), 

tempat kursus (Wisma Bahasa Yogyakarta), Pusat Bahasa dan Balai Bahasa 

Bandung. Alat evaluasi dikembangkan oleh lembaga BIPA di universitas dan 

kursus masing-masing sehingga penggunaannya terbatas pada lingkup lembaga 

tersebut. Alat evaluasi yang dikembangkan lembaga-lembaga BIPA tersebut 

biasanya berupa placement test dan achievment test untuk menentukan tingkatan 

dan kemampuan pembelajar BIPA ketika belajar BIPA di sana. Observasi ke 

Pusat Bahasa dan Balai Bahasa Bandung menunjukkan alat evaluasi 
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dynamickhusus BIPA sudah dalam tahap pengembangan tetapi masih belum 

diimplementasikan. Hasil observasi tersebut menunjukkan belum adanya tes 

bahasa untuk mendiagnostik kemampuan BIPA. Tes diagnostik penting bagi 

setiap pembelajar untuk menilai karakteristik kemampuan bahasa Indonesia secara 

individu sehingga pembelajar meningkatkan kemampuan bahasa Indonesianya 

dengan berdasar pada hasil tes diagnostik. 

Tes diagnostik sudah banyak dikembangkan oleh peneliti di luar negeri, 

seperti DIALANG, DIALUKI, DELTA, CohMetrix, dan Automated Writing 

Evaluation. Alderson (2000) mengembangkan DIALANG sebagai tes diagnostik 

yang dibiayai oleh European Commission. Tes ini menyediakan tes diagnostik 14 

bahasa yang digunakan di Eropa untuk pembelajar dewasa. DIALANG 

mendiagnostik empat keterampilan bahasa ditambah struktur dan kosakata. Tes ini 

dilakukan secara online, testee perlu mendownload software DIALANG untuk 

mencoba tes tersebut. Hal tersebut membuat tes ini dikategorikan sebagai self-

assessment karena pembelajar menilai kemampuannya sendiri berdasarkan hasil 

tes tersebut tanpa bantuan dari pengajar atau instruktur.  

Berbeda dengan DIALANG, DIALUKI merupakan tes diagnostik yang 

menilai kemampuan bahasa asing untuk pemelajar remaja. Selain itu, Alderson 

(2013) melakukan penelitian proyek DIALUKI dibiayai oleh  The Academy of 

Finland, The University of Jyväskylä dan The UK Economic and Social Research 

Council (ESRC). Tes ini dikembangkan untuk mendiagnostik keterampilan 

membaca dan menulis dalam bahasa kedua atau bahasa asing.  

Studi pendahuluan juga dilakukan untuk menelaah beberapa penelitian yang 

sejenis dengan penelitian ini. Studi ini dilakukan dengan menelusuri laman 

digilib.upi.edu. Laman tersebut memuat penelitian-penelitian disertasi, tesis, dan 

skripsi di lingkungan UPI. Ada beberapa penelitian tesis yang mengangkat 

masalah BIPA, yaitu Tri Indri Hardini (2012), Kyoko Seo (2012), dan Rikrik 

Halimatussadiah (2012). Tri Indri Hardini melakukan penelitian BIPA mengenai 

model pembelajaran jarak jauh berbasis hipermedia bagi penutur bahasa Perancis 

Frankofon. Kyoko Seo meneliti model artikulator dalam bahasa Indonesia bagi 

penutur asing, khususnya penutur bahasa Jepang. Rikrik Halimatussadiah meneliti 

penggunaan bahasa Indonesia ragam tulis oleh pembelajar warga negara asing 
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Etnis india. Hal tersebut menujukkan penelitian tes diagnostik BIPA belum 

pernah dilakukan pada jenjang tesis di Universitas Pendidikan Indonesia.  

Sehubungan dengan pemaparan tersebut, penelitian ini berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. Inovasi penelitian ini adalah pengembangan alat 

evaluasi dengan desain yang berbeda. Penelitian ini akan mengembangan tes 

diagnostik membaca BIPA berbasis asesmen dinamik. Asesmen dinamik sebagai 

sebuah pendekatan interaktif dalam menyusun rancangan evaluasi dalam 

psikologi, bahasa, dan pendidikan yang memfokuskan pada kemampuan 

pemelajar dalam merespon dan intervensi. Asesmen dinamik dikembangkan 

berdasarkan teori sosiokultural Vygotsky mengenai perkembangan kognitif atau 

yang dikenal sebagai The Zone of Proximal Development (ZPD). Alat evaluasi ini 

dikembangkan untuk menilai kemampuan membaca pembelajar BIPA.  Selain itu, 

teks-teks yang digunakan dalam alat evaluasi tersebut akan mengangkat budaya 

Indonesia sehingga pembelajar BIPA diharapkan lebih mengenal budaya 

Indonesia. Hal tersebut menjadikan masalah ini menarik dan penting untuk 

diteliti. 

B. Identifikasi Masalah Penelitian 

 Permasalahan yang muncul berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dikemukakan tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

1) Keterampilan membaca merupakan salah satu kemampuan yang penting 

untuk dinilai dalam evaluasi. 

2) Alat evaluasi untuk mengukur kemampuan membaca pembelajar BIPA masih 

terbatas di kalangan lembaga penyelenggara BIPA. 

3) Pengembangan alat evaluasi lebih terfokus untuk menilai kemampuan 

pemelajar secara umum . 

4) Pengembangan alat evaluasi membaca BIPA perlu memperhatikan 

kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa asing. 
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1. Batasan Masalah Penelitian 

Untuk memfokuskan permasalahan, penelitian ini hanya akan dibatasi 

pada masalah-masalah berikut. 

1) Analisis kebutuhan untuk rancangan tes diagnostik membaca berbasis 

asesmen dinamik bagi pembelajar BIPA. 

2) Rancangan tes diagnostik membaca berbasis asesmen dinamik bagi 

pembelajar BIPA. 

3) Pengembangan tes diagnostik membaca berbasis asesmen dinamik bagi 

pembelajar BIPA. 

4) Implementasi tes diagnostik membaca berbasis asesmen dinamik bagi 

pembelajar BIPA. 

 

2. Rumusan masalah penelitian 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka permasalahan yang akan dikaji 

dalam penelitian ini akan berusaha menjawab pertanyaan berikut ini. 

1) Apa parameter untuk rancangan tes diagnostik membaca berbasis asesmen 

dinamik bagi pembelajar BIPA? 

2) Bagaimana rancangan tes diagnostik membaca berbasis asesmen dinamik 

bagi pembelajar BIPA? 

3) Bagaimana pengembangan tes diagnostik membaca berbasis asesmen 

dinamik bagi pembelajar BIPA? 

4) Bagaimana implementasi tes diagnostik membaca berbasis asesmen dinamik 

bagi pembelajar BIPA?  

 

B. Tujuan penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran mengenai hal berikut ini: 

1) menentukan parameter untuk rancangan tes diagnostik membaca berbasis 

asesmen dinamik bagi pembelajar BIPA. 

2) merancang tes diagnostik membaca berbasis asesmen dinamik bagi 

pembelajar BIPA. 
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3) mengembangkan tes diagnostik membaca berbasis asesmen dinamik bagi 

pembelajar BIPA. 

4) mengimplementasikan tes diagnostik membaca berbasis asesmen dinamik 

bagi pembelajar BIPA.   

 

C. Manfaat/signifikasi penelitian 

 Manfaat penelitian yang diharapkan dalam implementasi pembelajaran 

BIPA ialah sebagai berikut. 

1. Signifikasi dari segi teori 

Penelitian ini dapat berkontribusi dalam pemahaman teori tes diagnostik 

membaca berbasis asesmen dinamik untuk mengevaluasi keterampilan 

membaca. Teori berbahasa Indonesia mengenai hal tersebut belum peneliti 

temukan. Teori-teori desain tersebut hanya diperoleh dari kajian pustaka yang 

menggunakan bahasa Inggris. 

2. Signifikasi dari segi kebijakan 

Alat evaluasi BIPA untuk mendiagnosis kemampuan bahasa Indonesia penutur 

asing sudah menjadi wacana menarik ketika BIPA muncul ke permukaan. 

Kebijakan pemerintah dalam pengembangan alat evaluasi tersebut sudah 

berjalan, namun masih belum terealisasikan sampai saat ini. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi alternatif pertimbangan solusi dari kebijakan tersebut 

3. Signifikasi dari segi praktik 

Hasil penelitian berupa tes diagnostik membaca BIPA berbasis asesmen 

dinamik ini diharapkan dapat dijadikan alternatif alat evaluasi untuk menilai 

karateristik kemampuan membaca pembelajar BIPA secara perorangan. 

4. Signifikasi dari segi isu serta aksi sosial 

Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi para peneliti untuk terus berinovasi 

dalam pembelajaran BIPA sehingga mampu mendukung terwujudnya bahasa 

Indonesia sebagai bahasa internasional. 

 

 

 



7 
 

Hani Maryana, 2015 
PENGEMBANGAN TES DIAGNOSTIK KEMAMPUAN MEMBACA BERBASIS ASESMEN DINAMIK 
SEBAGAI ALTERNATIF ALAT EVALUASI BIPA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

D. Struktur organisasi tesis 

Organisasi tesis ini terdiri dari lima bab. Bab satu terdiri atas latar 

belakang penelitian, identifikasi masalah, tujuan penelitian, manfaat atau 

signifikasi penelitian, srruktur organisasi tesis, dan definisi operasional. Latar 

belakang peneitian mengungkapkan hal-hal yang menglatarbelakangi 

dilakukannya penelitian pengembangan tes diagnostik membaca BIPA ini. Hal-hal 

tersebut berupa pendapat yang didukung oleh fakta dari penelitian pendahuluan.  

Identifikasi masalah menguraikan masalah-masalah yang dibatasi dan dirumuskan 

dalam penelitian. Tujuan penelitian mendeskripsikan harapan yang ingin 

diperoleh setelah penelitian ini selesai dilakukan. Manfaat/signifikasi 

memaparkan kebermanfaatan penelitian ini dari segi teori, kebijakan, praktik, dan 

aksi sosial. Terakhir, definisi operasional menguraikan pengertian operasional 

dalam penelitian ini agar dapat dipahami. 

Bab dua menjelaskan teori-teori yang menjadi landasan dalam penelitian 

ini berdasarkan hasil kajian pustaka. Penelitian ini menerapkan beberapa  teori, 

seperti bahasa asing, keterampilan membaca, evaluasi membaca, asesmen 

dinamik, dan tes diagnostik. Teori-teori tersebut diintegrasikan untuk memperoleh 

pemahaman pengembangan tes diagnostik bahasa Indonesia sebagai bahasa asing. 

Bab tiga menguraikan metode yang digunakan dalam penelitian, yaitu 

reserach and development. Desain penelitian yang diterapkan dalam metode ini 

mengadaptasi desain Dick and Carey karena keterbatasan jumlah partisipan. Bab 

ini juga menguraikan instrumen yang digunakan dalam penelitian, prosedur 

pelaksanaan penelitian, dan tata cara analisis data yang dilakukan. 

  Bab empat menganalisis temuan dan pembahasan yang diperoleh dari hasil 

pengolahan data penelitian. Temuan tersebut berupa parameter yang digunakan 

untuk pengembangan tes diagnostik membaca BIPA, pengembangan produk, dan 

analisis data hasil penelitian sehingga mendapatkan produk akhir yang memiliki 

kualitas yang baik. 

Bab lima memaparkan simpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan untuk. Selain itu, bab ini uga mengungkapkan implikasi dan 

rekomendasi agar penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan penelitian ini 

memiliki kelebihan ke arah yang positif. 
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E. Definisi operasional 

 Berikut beberapa definisi operasional yang terdapat dalam penelitian ini. 

1) Tes diagnostik membaca BIPA berbasis asesmen dinamik adalah seperangkat 

alat evaluasi untuk mendiagnosis kemampuan membaca pembelajar BIPA. 

Tes diagnostik adalah tes yang bertujuan untuk mendiagnosis profisiensi atau 

kemahiran berbahasa Indonesia secara individu.  

2) Asesmen dinamik sebagai sebuah pendekatan interaktif dalam menyusun 

rancangan evaluasi dalam psikologi, bahasa, dan pendidikan yang 

memfokuskan pada kemampuan pemelajar dalam merespon dan intervensi. 

Asesmen dinamik dikembangkan berdasarkan teori sosiokultural Vygotsky 

mengenai perkembangan kognitif atau yang dikenal sebagai The Zone of 

Proximal Development (ZPD). 

3) Alat evaluasi BIPA adalah instrumen tes atau perangkat soal yang digunakan 

dalam proses evaluasi kemampuan bahasa Indonesia sebagai bahasa asing. 

 

 


